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BAB IV 

APLIKASI CAESAR II 2016 

4.1 Definisi Caesar  

CAESAR merupakan sebuah program komputer ciptaan Integraph Inc. yang 

memiliki fungsi untuk menganalisis tegangan pada pipa atau sistem perpipaan. Cara 

kerja software ini yaitu dengan memodelkan sebuah sistem perpipaan sesuai data 

yang kita masukan dan caesar akan menampilkan dosplacement, tegangan, momen 

dan gaya, dll pada sistem perpipaan sesuai hasil perhitungan. Program CAESAR 

juga dapat membandingkan hasil perhitungan tegangan tersebut dengan kode 

ataupun standar yang digunakan dalam sistem perpipaan tersebut. Beberapa standar 

yang ada di aplikasi ini yaitu ANSI/ASME, JIS, dan DIN. 

4.2 Permodelan Sistem Perpipaan 

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam membuat model sistem 

perpipaan. 

1. Pengaturan Satuan Unit 

Untuk membuat model sistem perpipaan satuan unit perlu ditentukan 

terlebih dahulu untuk mempermudah melakukan perhitungan. Ada beberapa 

jenis satuan yang tersedia di aplikasi CAESAR II 2016, yaitu BAR, DEUTCH, 

ENGLISH, FRANCE, JAPAN, MM, SI, dan TUV. Cara menentukan satuan 

yang akan digunakan yaitu dengan me 

Selain jenis satuan yang sudah disebutkan sebelumnya, user bisa 

menentukan jenis satuan sesuai keinginan dan mempermudah permodelan. 

Gambar di bawah ini menunjukan pengaturan satuan unit pada CAESAR II 

2016
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Gambar 4.1 Tampilan sistem unit pada CAESAR II 2016 

 

2. New file 

 Untuk membuat file baru pada aplikasi CAESAR II 2016 yaitu dengan menu 

new job atau new, lalu memasukan nama file dan letak file tersebut. Terdapat 2 

pilihan untuk membuat permodelan yaitu piping input dan structural input 

seperti pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 New file 

3. Data Input Pipa 

Data input ini berisi tentang segala spesifikasi tentang pipa yaitu diameter, 

tebal dinding, mil tolerance, faktor korosi, material, dan yang berkaitan dengan 

insulation. Pada menu ini juga dapat mengatur densitas, temperatur, dan 

tekanan fluida yang mengalir dalam sistem perpipaan tersebut yang akan 

berpengaruh dalam perhitungan. Gambar 4.3 menunjukan data input yang 

terdapat pada CAESAR II 2016. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Data Input Sistem Perpipaan. 

 

4. Membuat Model 

Setelah data input sudah dimasukan, user dapat membuat desain sistem 

perpipaan sesuai Gambar isometri jalur pipa yang kita buat. Terdapat beberapa fitur 

yang sering digunakan untuk memodelkan sistem perpipaan. 
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a. Node 

Pembuatan desain/model sistem perpipaan dalam program mengacu pada 

titik koordinat yang disebut node disertai data masukan berupa panjang pipa 

seperti pada Gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.4 Node 

 

b. Bend 

Bend memiliki fungsi yaitu sebagai elbow pada aplikasi ini. Terdapat 4 

pilihan dalam penggunaan elbow yaitu short radius, long radius, 3D dan 5D 

seperti pada Gambar di bawah ini.  

 

Gambar 4.5 Bend 
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c. Rigid 

Fitur ini berfungsi untuk membuat semua komponen yang tidak bergerak 

seperti flange dan valve pada Gambar 4.6. Untuk menambahkan fitur ini user  

memerlukan data masukan berupa berat komponen tersebut. 

 

Gambar 4.6 Rigid 

 

d. Reducer 

Fitur ini berguna untuk menambahkan komponen reducer pada sistem 

perpipaan dengan menambah data masukan berupa diameter dan tebal dinding 

ujung reducer pada Gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.7 Reducer 
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e. SIF and Tees 

Fitur ini umumnya digunakan untuk menambahkan komponen tee pada sistem 

perpipaan. Terdapat beberapa jenis sambungan tee pada fitur ini seperti pada 

Gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.8 Tee 

 

f. Restraint 

Fitur ini berfungsi untuk menambahkan fitur support beserta arah 

reaksinya. Ada beberapa tipe restraint yang tersedia dalm aplikasi CAESAR II 

2016 seperti pada Gambar 4.9 dan 4.10 di bawah ini. 

 



62 
 

 
 

 

Gambar 4.9 Jenis restraint pada CAESAR II 2016 

 

 

Gambar 4.10 Restraint arah X,Y, dan Z 

 

5. Menambahkan pembebanan 

Ada beberapa jenis pembebanan yang dapat ditambahkan pada model sistem 

perpipaan, yaitu: 

a. Uniform load 

Fitur ini berfungsi untuk menambahkan pembebanan dinamik gempa. User  

menambahkan data masukan percepatan gempa dalam arah sumbu X, Y, dan Z 

seperti pada Gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.11 Uniform load 
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b. Wind /wave 

Fitur ini berfungsi untuk menambahkan pembebanan dinamik angin. User  

menambahkan data masukan wind shape factor seperti pada Gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.12 Wind /wave 

 

6. Mengatur loadcase 

Dengan memilih ikon edit static load cases pada menu tools  user bisa 

menambahkan jenis loadcase yang akan dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan aplikasi CAESAR II 2016. Tabel 4.1 menunjuka beberapa loadcase  

yang dapat ditentukan pada aplikasi ini. 
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Tabel 4.1 Jenis-jenis loadcase pada sistem perpipaan 

 

 

7. Pemeriksaan kesalahan pada model 

Pemeriksaan ini berutujuan untung mengecek apakah model sistem perpipaan 

yang telah dibuat ada yang tidak sesuai ketentuan standar tertentu. Pemeriksaan ini 

otomatis langsung ditampilkan saat mulai kalkulasi nilai tegangan ataupun bisa 

dengan manual dengan meng-klik ikon start run ataupun dari menu File-Error 
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Check. Jika ada tulisan berwarna merah maka perlu dilakukan revisi pada node 

tersebut karena tidak sesuai standar. Gambar 4.13 menunjukan tidak terdapatnya 

eror pada model. 

 

Gambar 4.13 Tampilan pemeriksaan kesalahan model 

 

8. Kalkulasi Tegangan Pada Model 

Setelah tidak terdapat eror pada model yang dibuat, kita langsung saja untuk 

melakukan kalkulasi dengan meng-klik ikon batch run atau pun dari File-Batch 

Run. Terdapat beberapa jenis load case yang terdapat pada sistem perpipaan 

tersebut sesuai dengan data yang telah dimasukan pada program seperti pada 

Gambar 4.14 di bawah ini. 
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Gambar 4.14 Beberapa loadcase dan standard reprots 

 

9. Menganalisis Hasil 

Setelah dilakukan kalkulasi hal perlu dilakukan adalah menganalisa hasil 

tegangan ataupun sejenisnya sesuai keperluan untuk mengetahui apakah model 

sistem perpipaan yang telah dibuat tegangan maksimumnya tidak melebihi 

tegangan ijin ataupun jenis report lainnya sesuai keperluan seperti Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Contoh stress report pada loadcase sustain stress 
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Selain dengan membaca nilai tegangan dengan menggunakan stress report, 

menganalisa hasil tegangan juga bisa dilihat dari distribusi tegangan sesuai warna 

pada model tersebut, Gambar berikut ini merupakan keterangan masing-masing 

warna yang ada pada aplikasi CAESAR II 2016 : 

  

 

Gambar 4.16 Keterangan warna yang menunjukan rasio tegangan maksimum 

terhadap tegangan ijin jalur pipa 
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Gambar 4.17 Contoh distribusi tegangan pada model 

Gambar  4.17 menunjukan hasil visualisasi pemodelan sistem perpipaan dan 

distribusi tegangannya.


